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Angka kematian ibu dan bayi di Indonesia masih cukup tinggi, salah
satunya dipengaruhi oleh keputusan ibu yang lebih memilih bersalin
dengan bantuan dukun dibandingkan tenaga kesechatan. Hal ini
berkaitan erat dengan faktor sosial budaya yang masih kuat, khususnya
di wilayah terpencil seperti Puskesmas Suntamon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial
budaya terhadap keputusan ibu untuk bersalin dibantu dukun di wilayah
kerja Puskesmas Suntamon Dekai, Kabupaten Yahukimo. Desain
penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel sebanyak 45 responden yang dipilih dengan
teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner,
kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25 responden dengan faktor
sosial budaya tinggi, sebanyak 19 responden (76,0%) memilih bersalin
dengan bantuan dukun, sedangkan hanya 6 responden (24,0%) yang
tidak. Sebaliknya, dari 20 responden dengan faktor sosial budaya
rendah, hanya 1 responden (5,0%) yang bersalin dengan dukun,
sementara 19 responden (95,0%) tidak. Uji statistik Chi-Square
diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara faktor sosial budaya dengan keputusan ibu
untuk bersalin dibantu dukun.

Kesimpulan penelitian ini adalah faktor sosial budaya memiliki
pengaruh yang kuat dalam menentukan keputusan ibu memilih
penolong persalinan. Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk
meningkatkan edukasi, pendekatan berbasis budaya, serta membangun
kerja sama dengan tokoh masyarakat dan dukun tradisional agar dapat
menekan angka persalinan non-medis dan meningkatkan keselamatan
ibu serta bayi.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike
4.0 International License.

Pendahuluan
Kesehatan

maternal
menjadi tantangan besar di berbagai

persalinan. Sebagian besar kematian
tersebut terjadi karena tidak
mendapatkan  pertolongan  tenaga

masih

negara berkembang, termasuk
Indonesia. Berdasarkan laporan World
Health Organization (WHO) tahun
2023, diperkirakan sekitar 287.000
perempuan meninggal setiap tahun
akibat komplikasi selama kehamilan dan

kesehatan profesional saat melahirkan.
WHO merekomendasikan agar setiap
persalinan dilakukan oleh tenaga terlatih
di fasilitas kesehatan untuk mencegah
kematian ibu dan bayi. Namun, di
beberapa wilayah, termasuk di daerah
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terpencil di Indonesia, praktik persalinan
oleh dukun masih menjadi pilihan utama
masyarakat (Sari & Sari, 2024).

Di tingkat nasional, meskipun
Indonesia mencatat penurunan Angka
Kematian Ibu (AKI) dari tahun ke tahun,
namun data Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023 menunjukkan AKI Indonesia
masih berada pada angka 189 per
100.000 kelahiran hidup. Salah satu
penyebab utamanya adalah masih
rendahnya pemanfaatan fasilitas
kesehatan untuk persalinan, terutama di
wilayah tertinggal dan terpencil. Di
Provinsi Papua, kondisi ini bahkan lebih
mengkhawatirkan.

Data Dinas Kesehatan Provinsi

Papua tahun 2024 menunjukkan bahwa
lebih dari 40% ibu masih melahirkan di
rumah dan dibantu oleh dukun. Hal ini
dipengaruhi oleh keterbatasan akses
geografis, rendahnya tingkat pendidikan,
serta pengaruh kuat budaya dan nilai
adat.
Di Kabupaten Yahukimo, khususnya di
wilayah kerja Puskesmas Suntamon,
praktik persalinan dibantu dukun masih
sangat umum. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kabupaten Yahukimo, pada
tahun 2022 tercatat 62% persalinan
dilakukan oleh dukun, menurun sedikit
menjadi 59% di tahun 2023, dan 55%
pada tahun 2024. Meskipun
menunjukkan penurunan, angka
tersebut masih tergolong tinggi dan
mencerminkan kuatnya pengaruh sosial
budaya terhadap pilihan ibu untuk
melahirkan di fasilitas kesehatan. Dalam
masyarakat ~ Yahukimo, keputusan
melahirkan sering kali dipengaruhi oleh
adat istiadat, kepercayaan lokal, serta
dominasi keputusan oleh suami atau
tokoh adat.

Faktor sosial budaya merupakan
aspek penting yang memengaruhi
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keputusan ibu dalam memilih tempat
persalinan. Dalam beberapa komunitas,
masih terdapat kepercayaan kuat bahwa
proses melahirkan merupakan kejadian
alamiah yang tidak selalu membutuhkan
intervensi medis modern (Fitrianeti et
al., 2018). Dukun dipandang sebagai
figur yang  memiliki  kedekatan
emosional, spiritual, dan budaya dengan
ibu hamil, sehingga mereka seringkali
menjadi pilihan utama dalam proses
persalinan, terutama di daerah dengan
akses terbatas terhadap layanan
kesehatan. Kepercayaan adat, norma
lingkungan, serta pengaruh tokoh
masyarakat atau keluarga besar juga
dapat memperkuat pilihan untuk
bersalin di rumah dengan bantuan
dukun (Salsabila et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian
Fitrianeti, Arif, dan Yuswar (2018)
menunjukkan bahwa faktor sosial
budaya, seperti kepercayaan tradisional
yang menganggap persalinan sebagai
proses alamiah dan warisan leluhur,
berpengaruh besar terhadap keputusan
ibu untuk bersalin dibantu oleh dukun,
terutama karena dukun dipercaya
memiliki keterampilan turun-temurun,
biaya jasa yang fleksibel, dan kedekatan
secara emosional dengan masyarakat.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Yuliana dan Rahmawati (2020) yang
mengungkap bahwa norma adat, ritual
keagamaan atau kepercayaan lokal, serta
pandangan negatif terhadap rumah sakit
yang dianggap terlalu “medis” turut
memperkuat kecenderungan ibu
memilih dukun dibanding tenaga
kesehatan. Kedua penelitian tersebut
menegaskan bahwa selain faktor akses
fisik dan ekonomi, nilai-nilai budaya,
dukungan keluarga, serta hubungan
sosial yang erat dengan dukun menjadi
penentu utama dalam keputusan
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persalinan, sehingga strategi
peningkatan persalinan di fasilitas
kesehatan perlu dirancang dengan
pendekatan yang sensitif terhadap
budaya setempat (Sari & Sari, 2024).

Metode

Kegiatan Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional, yaitu suatu desain
penelitian yang dilakukan untuk
mempelajari hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen
dengan pengambilan data pada satu
waktu secara bersamaan. Desain ini
digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor sosial budaya yang
memengaruhi keputusan ibu untuk
bersalin dengan bantuan dukun
meskipun terdapat fasilitas kesehatan
seperti Puskesmas di Puskesmas
Suntamon, Dekai, Kabupaten Yahukimo.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tertutup
yang terdiri dari empat bagian utama,
yaitu identitas responden, faktor sosial
budaya, dukungan keluarga, serta
keputusan tempat dan penolong
persalinan. Bagian identitas responden
memuat data dasar seperti inisial/nama,
umur, pendidikan terakhir, pekerjaan,
jumlah anak, dan jumlah persalinan.
Bagian faktor sosial budaya terdiri dari
14  pertanyaan yang  mengukur
kepercayaan, adat, norma, dan pengaruh
lingkungan sekitar terhadap keputusan
bersalin dengan bantuan dukun, yang
dijawab dengan pilihan “Ya” atau
“Tidak”. Selanjutnya, bagian keputusan
tempat dan penolong persalinan
mencakup dua pertanyaan mengenai
lokasi dan siapa yang membantu
persalinan terakhir responden, yang
bertujuan untuk mengetahui perilaku
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aktual responden dalam memilih
layanan persalinan.

Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang sistematis. Tahap
pertama dimulai dengan persiapan
instrumen penelitian, yaitu menyusun
kuesioner dan pedoman wawancara yang
disesuaikan dengan indikator dari
masing-masing variabel penelitian, yakni
faktor sosial budaya, dan keputusan
tempat persalinan. Instrumen ini
disusun berdasarkan teori yang relevan
dan  kemudian ditelaah  untuk
memastikan kelayakan dan kejelasannya
bagi responden.

Selanjutnya, peneliti melakukan
koordinasi dengan pihak Puskesmas
Suntamon, Dekai, Kabupaten Yahukimo,
untuk memperoleh data ibu-ibu yang
melahirkan dalam 12 bulan terakhir di
wilayah kerja tersebut. Koordinasi ini
juga mencakup permohonan izin
pengambilan data serta dukungan teknis
di lapangan. Setelah mendapatkan data
populasi, peneliti menjelaskan tujuan
dan manfaat penelitian kepada para
responden secara langsung sebelum
proses pengisian kuesioner dilakukan.
Peneliti juga memastikan bahwa
partisipasi bersifat sukarela dan semua
informasi yang diberikan akan dijaga
kerahasiaannya. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner = kepada  ibu-ibu  yang
memenubhi kriteria inklusi, yaitu mereka
yang memilih bersalin dibantu oleh
dukun. Selain kuesioner, wawancara
mendalam dilakukan kepada beberapa
responden terpilih guna menggali secara
lebih komprehensif pandangan budaya,
nilai-nilai keluarga, dan alasan mereka
memilih dukun sebagai penolong
persalinan. Data yang terkumpul
kemudian dicatat, diklasifikasikan, dan
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dianalisis untuk melihat keterkaitan
antara variabel yang diteliti. Peneliti juga
memastikan bahwa semua prosedur
dilakukan dengan memperhatikan etika
penelitian dan menghormati norma
budaya setempat.

Data yang sudah didapatkan kemudian
diolah dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan program aplikasi
SPSS (Statistic Program for Social
Science).

1. Analisis Univariat, yaitu untuk
mendeskripsikan  distribusi frekuensi
dari karasteristik responden dan masing-
masing variabel seperti faktor sosial
budaya serta keputusan ibu untuk
bersalin dibantu dukun.

2. Analisis  bivariat, digunakan
untuk mengetahui pengaruh faktor sosial
budaya terhadap keputusan ibu untuk
bersalin dibantu dukun di puskesmas
suntamon dekai yahukimo
menggunakan uji statistik chi-square.

a. Jika nilai p-value < 0,05 maka
terdapat hubungan yang signifikan antar
variabel.

b. Jika nilai p-value > 0,05 maka
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antar variabel.

Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Lembar persetujuan adalah suatu
lembaran yang berisikan tentang
permintaan persetujuan kepada calon
responden bahwa Dbersedia untuk
menjadi responden pada penelitian ini
dengan membutuhkan tanda tangan
pada lembaran Informed Consent
tersebut.

2. Tanpa nama (anonimity)
Anonimity merupakan masalah etika
dalam penelitian dengan cara tidak
memberikan atau mencantumkan nama
responden pada lembar alat ukur dan
hanya menuliskan kode atau inisial pada
lembar pengumpulan data atau hasil
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penelitian yang disajikan.

3. Kerahasiaan (confidentiality)
Kerahasiaan merupakan masalah etika
dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik
informasi maupun masalah-masalah
lainnya. Semua informasi yang telah
dikumpulkan dijamin kerahasiaannya
oleh peneliti, hanya kelompok data
tertentu yang akan dilaporkan pada hasil
penelitian.

4. Beneficence
Merupakan sebuah prinsip untuk
memberi manfaat pada orang lain, bukan
untuk membahayakan orang lain. Dalam
proses penelitian, sebelum pengisian
kuesioner peneliti harus memberikan
penjelasan tentang manfaat penelitian
serta keuntungannya bagi responden dan
peneliti melalui lembar informasi

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  analisis
tabulasi silang pada Tabel 4.4, terlihat
bahwa dari 25 responden dengan faktor
sosial budaya tinggi, sebanyak 19
responden (76,0%) bersalin dengan
bantuan dukun, sedangkan hanya 6
responden (24,0%) yang tidak bersalin
dengan dukun. Sebaliknya, dari 20
responden dengan faktor sosial budaya
rendah, hanya 1 responden (5,0%) yang
bersalin dengan bantuan dukun,
sementara 19 responden (95,0%)
memilih tidak bersalin dengan dukun.
Uji statistik Chi-Square menghasilkan
nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara faktor
sosial budaya dengan keputusan ibu
untuk bersalin dibantu dukun. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengaruh sosial budaya yang dimiliki
seorang ibu, maka semakin besar
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kecenderungan untuk memilih bersalin
dengan bantuan dukun, sedangkan ibu
dengan faktor sosial budaya rendah lebih
memilih tenaga kesehatan sebagai
penolong persalinan.

Temuan ini konsisten dengan teori
perilaku  kesehatan Green dalam
(Rahmawati Dewi & Khusnul Dwihestie,
2024) yang menjelaskan bahwa perilaku
kesehatan seseorang sangat dipengaruhi
oleh  faktor predisposisi  berupa
pengetahuan, kepercayaan, nilai, dan
tradisi yang dianut masyarakat. Dalam
konteks penelitian ini, kepercayaan yang
kuat terhadap dukun sebagai sosok yang
dianggap memahami adat serta lebih
dekat dengan masyarakat menjadi salah
satu alasan ibu masih memilih bersalin
dengan bantuan dukun.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian = Rahayu (2022) yang
menemukan bahwa ibu di pedesaan Jawa
Tengah lebih memilih bersalin dengan
dukun karena faktor kepercayaan adat
dan pengaruh keluarga. Demikian pula,
penelitian Lestari dan Handayani (2023)
melaporkan bahwa norma sosial dan
pengaruh tokoh masyarakat memiliki
hubungan signifikan dengan pemilihan
penolong persalinan di Sulawesi Selatan.
Sementara itu, Yanti (2024) di Nusa
Tenggara Barat mengungkapkan bahwa
dukun dianggap lebih  dipercaya
dibanding bidan karena kedekatan
emosional dan kemudahan akses.
Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat hasil penelitian terdahulu
bahwa faktor sosial budaya merupakan
determinan penting dalam pemilihan
dukun sebagai penolong persalinan.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini
juga menunjukkan fenomena baru, yakni
adanya sebagian ibu (24,0%) dengan
faktor sosial budaya tinggi yang tetap
memilih  bersalin dengan tenaga
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kesehatan. Hal ini menandakan adanya
pergeseran nilai akibat meningkatnya
paparan informasi kesehatan, edukasi
dari tenaga kesehatan, serta program
penyuluhan yang mulai diterima
masyarakat. Secara ilmiah, mekanisme
pengaruh  sosial budaya terhadap
keputusan persalinan terjadi melalui
internalisasi nilai dan norma yang
diwariskan dalam keluarga maupun
komunitas (Gea, 2022). Ibu yang berada
dalam lingkungan dengan kepercayaan
kuat terhadap dukun cenderung
memiliki persepsi bahwa persalinan
dengan dukun lebih aman, nyaman, dan
sesuai dengan adat, apalagi jika
didukung oleh keluarga maupun tokoh
masyarakat. Sebaliknya, ibu dengan
faktor sosial budaya rendah lebih terbuka
terhadap informasi medis, memiliki
akses lebih baik ke fasilitas kesehatan,
dan lebih sering mendapat edukasi dari
tenaga kesehatan, sehingga lebih
memilih  bersalin dengan tenaga
kesehatan (Sari & Sari, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa faktor sosial budaya
berhubungan erat dengan keputusan ibu
dalam memilih penolong persalinan.
Intervensi  kesehatan yang tidak
mempertimbangkan nilai dan norma
budaya masyarakat berisiko ditolak,
sehingga program kesehatan ibu perlu
mengintegrasikan pendekatan budaya,
misalnya dengan melibatkan dukun
sebagai mitra bidan atau menjadikan
tokoh masyarakat sebagai agen edukasi,
agar dapat meningkatkan penerimaan
masyarakat terhadap persalinan yang
aman di fasilitas kesehatan (Aryani &
Islaeni, 2018).

Terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara faktor sosial budaya
dengan keputusan ibu untuk bersalin
dibantu dukun di wilayah kerja
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Puskesmas Suntamon Dekai Yahukimo.
Hasil uji statistik Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05),
yang menegaskan bahwa faktor sosial
budaya berperan penting dalam
memengaruhi keputusan ibu dalam
menentukan penolong persalinan.

Ucapan Terima kasih

Penelitian tentang Pengaruh Faktor
Sosial Budaya terhadap Keputusan Ibu
untuk Bersalin Dibantu Dukun di
Puskesmas Suntamon Dekai Yahukimo
memiliki beberapa keterbatasan.
Penelitian ini hanya dilakukan pada
lingkup wilayah kerja Puskesmas
Suntamon sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan untuk daerah
lain dengan kondisi sosial budaya yang
berbeda. Selain itu, jumlah responden
yang terbatas membuat hasil penelitian
kurang mewakili keseluruhan populasi
ibu hamil di wilayah tersebut. Metode
pengumpulan data melalui kuesioner
dan wawancara juga berpotensi
menimbulkan bias, terutama karena
adanya  kecenderungan  responden
memberikan jawaban yang dianggap
benar secara sosial.

Keterbatasan lainnya adalah penelitian
ini belum mampu mengendalikan faktor
eksternal di luar sosial budaya, seperti
kondisi geografis, akses ke fasilitas
kesehatan, maupun dukungan keluarga,
yang juga dapat memengaruhi keputusan
ibu dalam memilih penolong persalinan.
Keterbatasan waktu dan sumber daya
membuat penelitian belum menggali
lebih dalam faktor-faktor lain yang
berperan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
memperluas cakupan wilayah,
meningkatkan jumlah responden, serta
menggunakan metode triangulasi agar
hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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